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ABSTRAK

Pengaruh Anggaran Ketahanan Pangan, Anggaran Subsidi Pupuk dan Inflasi
Terhadap Nilai Tukar Petani di Indonesia

Oleh:
Febianti Danu Syaputri; Azwardi

Mayoritas masyarakat Indonesia yang tinggal di pedesaan mengandalkan pertanian
sebagai sumber pendapatan utama mereka. Di Indonesia, industri pertanian
memainkan peran utama dalam ketahanan pangan dan ekspansi ekonomi.
Peningkatan kesejahteraan petani sangat penting untuk mencapai kedaulatan
pangan, pertanian dan produksi pangan dalam negeri. Penelitian ini bertujuan
mengetahui pengaruh anggaran ketahanan pangan, anggaran subsidi pupuk dan
inflasi terhadap nilai tukar petani di Indonesia. Penelitian ini menggunakan data
sekunder dengan rentang waktu 17 tahun dari tahun 2007-2023. Teknik analisis
yang digunakan adalah regresi linear berganda. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa variabel anggaran ketahanan pangan dan inflasi tidak memiliki pengaruh
terhadap nilai tukar petani sedangkan variabel anggaran subsidi pupuk memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap nilai tukar petani. Hal ini berarti bahwa setiap
terjadi pertumbuhan pada anggaran subsidi pupuk, maka akan berpengaruh pada
peningkatan Nilai Tukar Petani, yang menandakan bahwa kesejahteraan petani
semakin meningkat.

Kata Kunci : Anggaran Ketahanan Pangan, Anggaran Subsidi Pupuk, Inflasi,
Nilai Tukar Petani.

Mengetahui
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Dr. Mukhlis, S.E., M.Si Prof. Dr. H. Azwardi, S.E., M.Si

NIP. 197304062010121001 NIP. 196805181993031003

vi



ABSTRACT

The Influence of Food Security Budget, Fertilizer Subsidy Budget, and Inflation
on the Farmers Exchange Rate in Indonesia

By:
Febianti Danu Syaputri; Azwardi

The majority of Indonesia's rural population relies on agriculture as their main
source of income. In Indonesia, the agricultural industry plays a key role in food
security and economic expansion. Improving the welfare of farmers is crucial to
achieve food sovereignty, domestic agriculture, and food production. This research
aims to determine the influence of food security budget, fertilizer subsidy budget,
and inflation on the exchange rate of farmers in Indonesia. This study uses
secondary data spanning 17 years from 2007 to 2023. The analysis technique used
is multiple linear regression. The results of this study indicate that the food security
budget and inflation variables do not have an influence on the exchange rate of
farmers meanwhile the fertilizer subsidy budget variable has a significant influence
on the exchange rate of farmers. This means that any growth in the fertilizer subsidy
budget will lead to an increase in the Exchange Rate of Farmers, indicating that
the welfare of farmers is increasing.

Keywords: Food Security Budget, Fertilizer Subsidy Budget, Inflation, Farmers
Exchange Rate
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BABI1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Komponen penting dalam eksistensi, pembangunan, dan perekonomian Indonesia
adalah sektor pertanian. Indonesia terkenal sebagai negara agraris, memiliki
kemampuan untuk melindungi sumber daya alam, mempertahankan kehidupan dan
penghidupan, dan menyediakan lapangan kerja (Badan Pusat Statistik, 2023a). Di
Indonesia, industri pertanian masih memegang peranan penting dalam
perekonomian nasional dan mendorong pertumbuhan sektor lainnya.

Mayoritas masyarakat Indonesia yang tinggal di pedesaan mengandalkan
pertanian sebagai sumber pendapatan utama mercka. Di Indonesia, industri
pertanian memainkan peran utama dalam ketahanan pangan dan ekspansi ekonomi.
Salah satu kontribusi sektor pertanian adalah dengan memberikan kesempatan kerja
bagi jutaan masyarakat Indonesia, karena pertanian merupakan sumber pendapatan
utama bagi sebagian besar rumah tangga di pedesaan Indonesia. Dengan melakukan
hal ini, baik tingkat pengangguran maupun pendapatan penduduk di pedesaan dapat
diturunkan.

Sektor pertanian juga memiliki peran penting dalam penyediaan pangan
bagi populasi penduduk yang semakin berkembang. Semakin berkembangnya
pertumbuhan penduduk, Indonesia juga harus mencukupi ketersediaan pangan.
Oleh karena itu, untuk mencapai kedaulatan pangan, pertanian dan produksi pangan

dalam negeri sangatlah penting.



Inisiatif pemerintah untuk meningkatkan produktivitas pertanian mencakup
penyediaan pupuk, benih yang lebih baik, dan reformasi sektor penelitian dan
teknologi pertanian. Jika kebijakan pemerintah ini dijalankan secara efektif, maka
hasil yang diperoleh petani dapat dioptimalkan dan hasil pertanian Indonesia dapat
meningkat.

Alat ukur diperlukan untuk mengevaluasi evolusi kesejahteraan petani,
karena pembangunan pertanian difokuskan pada peningkatan kesejahteraan petani.
Indeks Nilai Tukar Petani merupakan salah satu cara untuk mengukur derajat

kesejahteraan petani.
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Sumber : Data diolah, Badan Pusat Statistik (2023b)

Gambar 1.1 Perkembangan Nilai Tukar Petani Tahun 2023 (%)

Gambar 1.1 menunjukkan perkembangan Nilai Tukar Petani (NTP) tahun
2023 menunjukkan peningkatan hampir disepanjang tahunnya. Semua nilai NTP-
nya > 100, yang artinya pada tahun ini terdapat keadaan dimana indeks yang

diterima lebih besar dibandingkan indeks yang dibayar oleh petani. Hal tersebut



menggambarkan terjadinya surplus setiap bulannya, artinya pendapatan petani
lebih besar jika dibandingkan dengan pengeluarannya.

Kebijakan Pemerintah pada dasarnya meliputi kebijakan moneter dan
kebijakan fiskal. Bank Sentral Indonesia atau Bank Indonesia menerapkan
kebijakan moneter dalam rangka menstabilkan nilai rupiah dan industri perbankan
secara keseluruhan. Kebijakan fiskal sebaliknya mengacu pada pendekatan
pemerintah terhadap APBN. Dalam rangka mewujudkan kemakmuran dan
kesejahteraan serta terwujudnya kesejahteraan dan pemerataan, kebijakan fiskal
berupaya menciptakan perekonomian yang dinamis. Kebijakan pemerintah dalam
lingkup pertanian ini salah satunya dapat berupa kebijakan anggaran ketahanan
pangan maupun kebijakan anggaran subsidi. Kebijakan ini merupakan langkah
sengaja pemerintah untuk meningkatkan jumlah pupuk gratis yang dikirimkan
kepada petani. Hal ini akan mendorong optimalisasi produksi tanaman, menjaga
ketahanan pangan, dan meningkatkan kesejahteraan petani Indonesia.

Pemerintah berupaya meningkatkan produksi dalam upaya mendukung
peningkatan pendapatan petani (Sukirno, 2011). Strategi yang mendorong
ketahanan pangan dan subsidi pupuk dapat mengoptimalkan produksi petani,
sehingga meningkatkan standar hidup dan kesejahteraan mereka. Jika masyarakat
mendapatkan manfaat dari subsidi pupuk untuk meringankan beban memperoleh
dan menggunakan pupuk untuk kegiatan pertaniannya, maka kebijakan ketahanan
pangan dan subsidi pupuk dianggap berhasil.

Sektor pertanian di Indonesia telah mengalami transisi seiring dengan

pertumbuhan ekonominya. Peningkatan produktivitas adalah salah satu ciri utama



perubahan ini. Penggunaan teknologi pertanian yang lebih maju, seperti perbaikan
jenis tanaman, penggunaan pupuk, dan sistem irigasi, telah dibantu oleh pemerintah
Indonesia. Produksi pertanian akan meningkat berkat kemajuan teknologi, dan
Indonesia tidak akan terlalu rentan terhadap pola cuaca yang tidak menentu.

Diversifikasi di bidang pertanian adalah aspek lain dari perubahan ini.
Petani tidak dibatasi hanya untuk menanam satu tanaman saja; mereka dapat
memelihara berbagai spesies hewan serta tanaman. Perekonomian pedesaan dapat
menjadi lebih tangguh berkat upaya diversifikasi ini, yang juga dapat menurunkan
risiko akibat perubahan harga komoditas (Kompasiana, 2023).

25.0
21.1

20.0
21.7 21.8

14.7
15.0

14.5
10.0

5.0

0.0
2019 2020 2021 2022 2023

Sumber : Data diolah, Kementerian Keuangan Republik Indonesia (2024)
Gambar 1.2 Perkembangan Anggaran Ketahanan Pangan 5 Tahun Terakhir

(Triliun Rupiah)

Gambar 1.2 menunjukkan perkembangan anggaran ketahanan pangan
tahun 2019-2023 mengalami ketidakseimbangan atau terjadinya turun naik dalam

penganggarannya. Anggaran tahun 2019 sebesar 21,70 triliun rupiah dan turun pada



tahun 2020 menjadi 21,10 triliun rupiah. Kembali naik pada tahun 2021 sebesar
21,80 triliun rupiah turun menjadi 14,50 triliun rupiah di tahun 2022 dan terjadi
kenaikan akhir pada tahun 2023 menjadi 14,70 triliun rupiah.

Ada berbagai subsektor dalam sektor pertanian. Penerapan kebijakan
subsidi merupakan salah satu cara pemerintah mendukung industri pertanian.
Subsidi dapat dipahami sebagai pemerintah yang membayar sebagian biaya untuk
menjaga harga suatu barang di bawah nilai sebenarnya. Harga suatu komoditas
diturunkan melalui subsidi, sehingga produsen dan konsumen dapat memperoleh

harga yang lebih murah daripada harga yang sebenarnya dibebankan.
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Sumber : Data diolah, Kementerian Keuangan Republik Indonesia (2024)
Gambar 1.3 Perkembangan Anggaran Subsidi Pupuk 5 Tahun Terakhir

(Triliun Rupiah)

Gambar 1.3 menunjukkan perkembangan anggaran subsidi pupuk tahun
2019-2023 yang mengalami penurunan berlanjut setiap tahunnya. Dimulai dari

tahun 2019 turun sebesar 4,11 triliun rupiah menjadi 29,50 triliun rupiah, turun



sebesar 2,9 triliun rupiah pada tahun 2020 menjadi 26,60 triliun rupiah, turun
sebesar 3,5 triliun rupiah pada tahun 2021 menjadi 23,10 triliun rupiah, turun
sebesar 2,5 triliun rupiah pada tahun 2022 menjadi 20,60 triliun rupiah dan semakin
turun pada tahun terakhir 2023 sebesar 2,6 triliun rupiah menjadi 18 triliun rupiah.
Setiap tahunnya, pemerintah Indonesia masih menyisihkan dana untuk
program subsidi. Industri pertanian menjadi salah satu bidang yang disasar program
subsidi ini. Program subsidi sektor pertanian, yang memberikan potongan harga
untuk menurunkan biaya produksi, diperkirakan akan meningkatkan kesejahteraan
masyarakat pedesaan. Subsidi pupuk dan subsidi kredit program merupakan dua
kategori program subsidi yang menyusun kebijakan subsidi pemerintah sektor
pertanian tahun 2019, yang tercermin dalam alokasi anggaran APBN dan Laporan
Keuangan Pemerintah Pusat. Kredit program yaitu kredit resi gudang, Kredit Usaha
Rakyat (KUR), dan Kredit Ketahanan Pangan dan Energi (KKPE) dikhususkan
untuk subsektor tanaman pangan yang anggaran subsidinya masih disisihkan
hingga tahun 2019. Penyaluran kredit untuk KKPE khususnya adalah berakhir pada
tahun 2015 dan selanjutnya dilaksanakan melalui program yang dimasukkan ke
dalam program KUR. Meski demikian, alokasi subsidi pada kredit tersebut tetap
dialokasikan karena masih terdapat debitur yang belum melunasi tunggakannya.
Kebijakan subsidi masih belum berjalan sebagaimana mestinya. Kebijakan
subsidi sering kali menemui kendala dalam penargetan dan aksesibilitas masyarakat
yang salah. Petani kecil dengan sumber daya tunai yang sedikit menjadi sasaran
strategi subsidi sektor pertanian, yang bertujuan untuk menurunkan biaya produksi

dan meningkatkan hasil petani. Peningkatan produktivitas petani dapat menjadi



modal yang berguna dalam proses pengembangan perekonomian, memberikan
landasan yang kokoh.

Sektor pertanian merupakan salah satu dari sembilan sektor ekonomi yang
harus ditingkatkan agar terjadi pembangunan ekonomi.
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Gambar 1.4 Perkembangan Statistik Inflasi Tahun 2023 (%)

Gambar 1.4 menunjukkan perkembangan statistik inflasi tahun 2023 setiap
bulannya. Inflasi bulan Januari sebesar 5,28 % naik pada bulan Februari yang
menjadi tingkat inflasi tertinggi tahun 2023 yaitu 5,47 % dan terus turun setiap
bulannya sampai bulan Juli mulai dari bulan Maret 4,97 %, April 4,33 %, Mei 4 %,
Juni 3,52 %, Juli 3,08 %. Inflasi bulan Agustus naik dari bulan sebelumnya menjadi
3,27 %. Kemudian turun di bulan September menjadi 2,28 %. Naik kembali di bulan
Oktober menjadi 2,56 % dan November menjadi 2,86 %. Turun lagi di akhir tahun

menjadi 2,61 %.



Hubungan antara inflasi dan nilai tukar petani bisa cukup kompleks dan
bergantung pada beberapa faktor. Secara umum, inflasi yang tinggi cenderung
berdampak negatif pada nilai tukar petani, tetapi dampaknya bisa bervariasi
tergantung pada beberapa faktor seperti jenis komoditas yang diproduksi, tingkat
ketergantungan pada impor dan ekspor, serta faktor-faktor politik dan ekonomi
lainnya. Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, maka penulis
tertarik untuk melakukan peneilitian dengan judul yang akan diteiliti yaitu
“Pengaruh Anggaran Ketahanan Pangan, Anggaran Subsidi Pupuk dan Inflasi

terhadap Nilai Tukar Petani di Indonesia”.

1.2 Rumusan Masalah
Bagaimana pengaruh anggaran ketahanan pangan, anggaran subsidi pupuk dan

inflasi terhadap nilai tukar petani di Indonesia.

1.3 Tujuan Penelitian
Bertujuan menganalisis pengaruh anggaran ketahanan pangan, anggaran subsidi

pupuk dan inflasi terhadap nilai tukar petani di Indonesia.

1.4 Manfaat Penelitian
Output yang dihasilkan pada pembahasan penelitian ini dilakukan agar diharapkan

dapat memberikan manfaat:



1.

Manfaat Akademis

Penelitian ini tujuannya untuk menambah wawasan, meningkatkan
pengetahuan dan melatih untuk mengembangkan gagasan dan ide yang
berhubungan dengan keuangan daerah serta sebagai patokan untuk peneliti
selanjutnya yang masih memiliki kaitan atau hubungan dengan pengaruh
anggaran ketahanan pangan, anggaran subsidi pupuk dan inflasi terhadap nilai
tukar petani di Indonesia.

Manfaat Praktis

Sebagai bahan acuan Instansi/Pemerintah terkhusus Pemerintah Indonesia
dalam mengambil kebijakan sebagai bahan pertimbangan dan masukan bagi
para pengambil keputusan dalam menganalisis anggaran ketahanan pangan,

anggaran subsidi pupuk dan inflasi terhadap nilai tukar petani di indonesia.
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